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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan 
metode eksperimen di kelas V SDN 13 Sungai Ambawang pada materi 
benda dan sifatnya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas 
dengan ciri khasnya kolaboratif dan terdiri dari 2 siklus. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPA kelas V SDN 13 Sungai 
Ambawang dan 23 siswa kelas V SDN 13 Sungai Ambawang, dengan 
siswa laki-laki berjumlah 15 siswa dan siswa perempuan berjumlah 8 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
perolehan persentase dari setiap siklusnya. Pada siklus 1 diperoleh 
persentase sebesar 61,59% (cukup aktif), sedangkan pada siklus 2 
diperoleh persentase sebesar 83,09% (sangat aktif) dengan besar 
peningkatan aktivitas siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 21,50%. 
 
Kata kunci: Aktivitas Belajar, Metode Eksperimen 
 
Abstract: This research aims to find out the improvement of students’ 
learning activities use experiment method at fiveth grade of SDN 13 
Sungai Ambawang in object and its characteristic topic. This research 
used descriptive method with action research design which characteristic 
is collaborative. The research consist of two cycles. The subjects of this 
research were a sains teacher at fiveth grade of SDN 13 Sungai 
Ambawang and 23 students at fiveth grade of SDN 13 Sungai Ambawang, 
whom 15 boys and 8 girls. The data analysis result showed that learning 
used experiment method in sains can improve students’ activities. This 
was showed by the improvement of percentage by each cycle. Based on 
the research, the mean of students’ activities on first cycle was 61.59% 
(active enough) and the mean of students’ activity on second cycle was 
83.09% (very active) with the increase of students’s activities was 
21.50%. 
 
Keyword: Learning Activities, Experiment Method 
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ada lembaga pendidikan formal, guru merupakan salah satu unsur yang 
bertanggung jawab atas peningkatan dan penyempurnaan sistem pendidikan. 
Maka dari itu, seorang guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Kegiatan pembelajaran akan berhasil apabila 
terjadi perubahan tingkah laku pada siswa sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Perubahan tingkah laku yang dimaksud dapat terjadi apabila dalam proses 
pembelajaran siswa melakukan kegiatan fisik, mental, maupun emosional. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, ketiga aktivitas yang dimaksud sangat 
penting untuk ditingkatkan. Oleh karena itu, keberhasilan seorang siswa untuk 
dapat menguasai suatu materi pelajaran selain ditentukan oleh factor internal 
siswa, seperti tingkat kecerdasan, kerajinan, dan ketekunan juga ditentukan oleh 
factor eksternal yaitu efektivitas strategi dan metode pengajaran yang digunakan 
oleh guru ketika menyampaikan materi pelajaran. Efektivitas strategi dan metode 
pengajaran yang digunakan oleh guru dapat dilihat dari tingkat keberhasilan yang 
ingin dicapai dari proses pembelajaran. Untuk dapat meraih hasil yang maksimal 
dalam proses pembelajaran seorang guru perlu meningkatkan mutu pendidikan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 13 Sungai Ambawang pada tanggal 17 dan 21 Agustus 2015 pada mata 
pelajaran IPA, aktivitas belajar siswa dinilai masih kurang. Siswa merasa takut 
untuk mengajukan pertanyaan dan pendapatnya. Hal ini dikarenakan guru masih 
menggunakan gaya mengajar yang lama seperti ceramah, mencatat dan langsung 
evaluasi sehingga dapat berdampak kurangnya aktivitas yang siswa lakukan di 
kelas. Dan juga interaksi yang terjasi hanya satu arah saja, yaitu guru dan murid. 
Aktivitas siswa menurut Noor Latifah (2010) adalah keterlibatan siswa 
dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat 
dari kegiatan tersebut. Menurut Nyayu Khodijah (2014: 50), belajar merupakan 
suatu proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk 
kompetensi, keterampilan, dan sikap yang baru.Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
memancing siswa untuk melakukan sesuatu demi meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan nilai siswa.  
Paul B. Diedrich (dalam Arief .S. Sadirman, 2010: 100) menggolongkan 
aktivitas siswa menjadi beberapa jenis yaitu: (1) Visual activities, yang termasuk 
didalamnya seperti membaca, memaperhatikan gambar demonstrasi, percobaan 
pekerjaan orang lain; (2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, dan interupsi; (3) Listening activities, seperti mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, music, dan pidato; (4) Wtiting activities, seperti menulis 
cerita, karangan, laporan, angket, dan menyalin; (5) Drawing activities, misalnya 
menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram; (6) Motor activities, seperti 
melakukan percobaan, membuat konstruksi model, mereparasi, bermain, 
berkebun, dan berternak; (7) Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan; 
dan (8) Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bergairah, berani, tenang, maupun gugup. Pendapat lain yang disampaikan oleh 
P 
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Soli Abimanyu (2008: 4-6) menyatakan bahwa keterlibatan pembelajar dalam 
proses pembelajaran itu dapat berbentuk keterlibatan siswa yaitu: (1) Keterlibatan 
fisik, seperti melakukan pengukuran, perhitungan, pengumpulan data, atau 
memperagakan suatu konsep dan lain-lain; (2) Keterlibatan mental, meliputi 
keterlibatan intelektual dalam bentuk mendengarkan informasi, dengan cermat, 
berdiskusi dengan teman sekelas, melakukan pengamatan terhadap suatu fakta 
atau peristiwa, dan sebagainya sehingga memberi peluang terjadinya asimilasi dan 
atau akomodasi kognitif terhadap pengetahuan baru tersebut dan keterlibatan 
intelektual dalam bentuk latihan keterampilan intelektual seperti menyusun suatu 
rencana atau program, menyatakan gagasan, dan sebagainya; dan (3) Keterlibatan 
emosional dalam bentuk penghayatan terhadap perasaan, nilai, sikap, dan 
sebagainya. Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa secara umum 
aktivitas belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (1) Aktivitas fisik, 
yaitu  aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan melakukan 
gerakan motorik seperti menulis, bermain, dan bergerak; (2) Aktivitas mental, 
yaitu suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti kemampuan intelektual atau 
kemampuan berfikir seperti menyimak penjelasan guru, bertanya, menjawab 
pertanyaan, dan lain sebagainya; dan (3) Aktivitas emosional, yaitu suatu aktivitas 
yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi seperti bergembira, 
menghargai pendapat teman, bersemangat, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya, diperoleh informasi 
yang menunjukkan bahwa aktivitas belajar masih rendah. Dengan kata lain, 
terdapat kesenjangan antara harapan akan aktivitas belajar optimal dengan 
kenyataan aktivitas belajar yang masih rendah. Kondisi ini tidak boleh dibiarkan 
berlarut-larut dan harus segera dicarikan jalan keluarnya. Salah satu upaya yang 
biasa dilakukan guru untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran adalah dengan cara proses perbaikan pengajaran. Salah satu cara yang 
dilakukan adalah dengan menerapkan metode eksperimen. 
Menurut Syaiful Sagala (2005: 220), metode eksperimen adalah cara 
penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami 
untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. 
Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu 
percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan 
dievaluasi oleh guru. Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu 
mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang 
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih 
dalam cara berfikir yang ilmiah. Dengan eksperimen siswa menemukan bukti 
kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.  
Terdapat beberapa kelebihan metode eksperimen yang disampaikan oleh 
Darwyn Syah (2007: 159-160) yaitu: (1) memberikan pengalaman psikis kepada 
siswa; (2) menumbuhkan kepercayaan atas kesimpulan berdasarkan percobaan; 
(3) membina dan menuntun siswa menjadi ahli meneliti yang dapat menghasilkan 
penemuan-penemuan baru yang bermanfaat bagi umat manusia; (4) memberikan 
jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul pada diri siswa 
berkaitan dengan hal yang diujikan. 
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Adapun tahapan-tahapan metode eksperimen yaitu: (1) Percobaan awal, 
melakukan percobaan yang didemonstrasikan guru atau mengamati fenomena 
alam dengan menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi fisika 
yang akan dipelajari; (2) Pengamatan merupakan kegiatan siswa saat guru 
melakukan percobaan dimana siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat 
peristiwa tersebut; (3) Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis 
sementara berdasarkan hasil pengamatannya; (4) Verifikasi, kegiatan untuk 
membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang telah dirumuskan dan dilakukan 
melalui kerja kelompok; (5) Aplikasi konsep, setelah siswa merumuskan dan 
menemukan konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini 
merupakan pemantapan konsep yang telah dipelajari; dan (6) Evaluasi, merupakan 
kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. 
Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik, 
mental, dan emosional siswa. Siswa mendapat kesempatan untuk melatih 
keterampilan proses agar emperoleh hasil belajar yang maksimal. Pengalaman 
yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik 
dan mental serta emosional siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara 
atau kondisi belajar yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku 
yang inovatif dan kreatif siswa. 
 
METODE 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas dengan ciri khasnya 
kolaboratif. Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama (Suharsimi Arikunto, 2014: 3). Kolaborasi 
merupakan upaya perbaikan proses pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri 
oleh guru/ instruktur tetapi harus berkolaborasi dengan teman sejawatnya atau 
pihak yang terkait (Iskandar Agung, 2012: 68-69). Model penelitian tindakan 
kelas yang digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart. Sukardi (2013: 7-8) 
mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas dalam model Kemmis dan 
McTaggart menggunakan 4 komponen penelitian tindakan yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi (pengamatan), dan refleksi dalam suatu sistem spiral yang 
saling terkait antara langkah satu dengan langkah berikutnya. Penelitian tindakan 
kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dalam Fahrul Razi (2011: 
32) digambarkan dalam diagram alur berikut.  
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Skema 1 
Siklus Penelitian 
 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPA kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Ambawang dan 23 siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 13 Sungai Ambawang, dengan siswa laki-laki berjumlah 15 siswa 
dan siswa perempuan berjumlah 8 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi 
langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti saat 
penelitian tindakan kelas berlangsung dengan alat pengumpul data yang 
digunakan adalah lembar observasi untuk guru dan siswa, yakni pencatatan data 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala yang akan diamati. Lembar 
observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi mengenai aktivitas siswa 
dan lembar observasi bagi guru.  Prosedur penelitian terbagi atas empat tahap, 
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan/observasi, dan 
tahap refleksi yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain. 
1. Membuat skenario pembelajaran berupa rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
Tidak berhasil 
Berhasil? Dan seterusnya 
Refleksi Awal 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Refleksi 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Rencana 
Tindakan 
Rencana 
Tindakan 
Observasi 
Observasi 
SIKLUS 1 
SIKLUS 2 
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2. Membuat lembar observasi untuk melihat bagamana kondisi belajar 
mengajar di kelas ketika penerapan metode eksperimen 
3. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) 
4. Menyiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka membantu 
siswa memahami konsep-konsep IPA khususnya pada materi pokok sifat-
sifat cahaya dengan baik. 
5. Mendesain alat evaluasi untuk melihat apakah materi IPA khususnya pada 
materi pokok benda dan sifatnya telah dikuasai siswa. 
6. Peneliti melakukan konsultasi dengan guru kolaborator. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dengan menerapkan 
metode eksperimen antara lain. 
Kegiatan Awal 
1. Mempersiapkan kondisi kelas 
2. Mengucapkan salam 
3. Berdoa 
4. Mengecek kehadiran siswa (absen) 
5. Memberikan apersepsi 
6. Menginformasikan materi pembelajaran 
7. Menginformasikan tujuan dari kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Eksplorasi 
1. Siswa dibagi kelompok menjadi 4 dengan setiap kelompok terdiri dari 5-6 
orang. 
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi perubahan wujud 
benda. 
3. Guru menunjukkan beberapa benda konkret yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
 
Kegiatan Elaborasi 
1. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan tentang wujud benda melalui LKS 
yang dibagikan oleh guru dalam kelompok masing-masing. 
2. Siswa dengan bimbingan guru menuliskan hasil eksperimen tentang materi 
perubahan wujud benda. 
3. Kelompok lain menanggapi tentang hasil kerja teman mereka.  
 
Kegiatan Konfirmasi 
1. Siswa menyimak klarifikasi yang disampaikan oleh guru. 
2. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang belum 
mereka pahami. 
3. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
4. Siswa diberikan evaluasi akhir. 
5. Guru memberikan tidak lanjut dengan memberi pekerjaan rumah (PR). 
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Tahap Pengamatan 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun. 
Melalui pengumpulan informasi, observer dapat mencatat berbagai kelemahan 
dan kekuatan yang dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan sehingga 
hasilnya dapat dijadikan masukan ketika guru melakukan refleksi untuk 
penyusunan rencana ulang pada siklus berikutnya. Observasi juga dilakukan 
terhadap siswa guna mengetahui ada atau tidaknya perkembangan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
 
Tahap Refleksi 
Pada tahap ini, hasil yang diperoleh pada siklus 1 dikumpulkan serta 
dianalisis kekurangan, kelebihan, maupun keterampilan ketercapaian 
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai perencanaan pembelajaran siklus 2. 
 
Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas belajar 
siswa baik aktivitas fisik, mental, maupun emosional berdasarkan hasil observasi 
aktivitas siswa. Sedangkan, persentase kemampuan mengajar dinilai berdasarkan 
aspek dalam pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh dari hasil observasi 
pembelajaran. Dari data tersebut kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan 
yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Adapun rumus presentasi menurut Anas 
Sudijono (2011: 43) sebagai berikut. 
P =
n
N
 × 100%  
Keterangan : P = angka persentase, n = Jumlah skor yang diperoleh, dan N = Skor 
maksimal yang dapat diperoleh 
Adapun rumus untuk menghitung rata-rata menurut Nana Sudjana (2009: 
109)  sebagai berikut: 
X =
∑ X
N
  
Keterangan: X = Rata-rata (mean), ∑ X = Jumlah seluruh skor, N = Banyaknya 
subjek 
Kriteria keaktifan siswa pada pembelajaran berdasarkan hasil persentase 
yang diperoleh hasil pengembangan dari Ngalim Purwanto (2012: 103) yaitu: 
75% s.d 100%  digolongkan sangat aktif  
65% s.d 75%  digolongkan aktif 
56% s.d 64%  digolongkan cukup aktif 
  0% s.d 55%  digolongkan kurang aktif 
Sedangkan, kriteria pembelajaran menurut Syahwani Umar dan 
Syambasril (2014: 21) berdasarkan skor rata-rata (X) yang diperoleh  adalah 
sebagai berikut. 
3,50 s.d  4,00 digolongkan pembelajaran baik sekali 
3,00 s.d 3,49 digolongkan pembelajaran baik 
2,00  s.d  2,99 digolongkan pembelajaran cukup baik 
1,00 s.d 1,99  digolongkan pembelajaran tidak baik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 
siklus, setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data kemampuan guru dan aktivitas 
siswa menggunakan metode eksperimen yang dibantu oleh seorang guru 
kolaborator sebagai observer dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Penelitian dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Ambawang 
dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh seorang 
guru kolaborator yaitu Ibu Nurhawati, S.Pd.I sebagai pengamat selama 
pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dan 2.  
 
Kemampuan Guru dalam Mengajar Menggunakan Metode Eksperimen 
Observasi dilSetelah melakukan observasi terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2, diperoleh 
hasil perbandingan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang disajikan dalam tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 1 
Perbandingan Hasil Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengajar 
 
No 
Aspek yang 
Dinilai 
Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 
(%) Skor Persentase Skor Persentase 
1 Persiapan 2,5 62,5 3,5 87,5 25 
2 Kegiatan Awal 3 75 3,5 87,5 12,5 
3 Kegiatan Inti 2,86 71,86 3,38 84,38 12,52 
4 Kegiatan Penutup 3 75 3,4 85 10 
Jumlah 11,67 – 13,78 – – 
Rata-Rata 2,84 71,09 3,44 86,09 15 
 
 
 
Grafik 1 
Perbandingan Kemampuan Guru dalam Mengajar 
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Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Metode Eksperimen 
Selain dilakukan pengamatan terhadap guru, penelitian ini bertujuan untuk 
melihat peningkatan aktivitas siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
sebanyak 2 siklus, didapatkan hasil perbandingan aktivitas siswa antara siklus 1 
dan siklus 2 yang yang disajikan dalam tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 2 
Perbandingan Aktivitas Siswa 
 
No Jenis Aktivitas 
Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 
(%) 𝐗 Persentase 𝐗 Persentase 
1 Aktivitas Fisik 13,75 59,78 18,75 81,52 21,74 
2 Aktivitas Mental 11,75 51,09 17,25 75 23,91 
3 Aktivitas Emosional 17,00 73,91 21,33 92,75 18,84 
Jumlah 42,50 – 57,33 – – 
Rata-Rata 14,17 61,59 19,11 83,09 21,50 
 
 
Grafik 2 
Perbandingan Aktivitas Siswa 
 
Pembahasan 
Berdasarkan tabel 1 tentang perbandingan pengamatan kemampuan guru 
dalam mengajar, didapat bahwa rata-rata kemampuan guru dalam mengajar pada 
siklus 1 adalah 2,84 dengan kategori cukup baik sedangkan pada siklus 2 adalah 
3,44 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa pada 
siklus 1 guru masih belum maksimal dalam memberikan pengajaran dan masih 
terdapat banyak kesalahan yang terjadi sehingga masih harus diperbaiki. Hal ini 
terlihat dari hasil observasi guru pada siklus 1 yaitu 2,84 dengan kategori cukup 
baik dengan persentase 71,09%. Belum maksimalnya pengajaran guru ini 
disebabkan karena guru belum terbiasa melakukan pembelajaran dengan metode 
eksperimen, sehingga terdapat kesalahan-kesalahan dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar. 
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Sedangkan, pada siklus 2 guru sudah cukup baik dalam melakukan 
persiapan pengajaran dan pembelajaran lebih terarah dan dapat memperbaiki 
keslahan-kesalahan yang terjadi pada pembelajaran siklus 1. Hal ini terlihat pada 
hasil observasi pada siklus 2 yaitu 3,44 dengan kategori baik dengan persentase 
86,09% yang mengalami peningkatan 15% dari presentase siklus 1 yaitu 71,09%. 
Peningkatan ini dikarenakan guru sudah mulai memahami metode eksperimen dan 
dapat mengaplikasikannya dengan baik dalam pembelajaran. 
Berdasarkan tabel 2 tentang perbandingan aktivitas siswa, terlihat bahwa 
aktivitas fisik pada siklus 1 sebesar 59,78% dengan kategori cukup aktif dan 
meningkat 21,74% menjadi 81,52% dengan kategori sangat aktif pada siklus 2. 
Hasil tersebut menunjukkan aktivitas fisik siswa pada siklus 1 masih tergolong 
belum aktif dalam pembelajaran. Sedangkan pada siklus 2 siswa sudah 
menunjukkan keaktifannya dalam belajar yang terlihat dari besar persentasenya 
81,52% dengan kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa di kelas V pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai 
Ambawang. Hasil ini sesuai dengan tujuan dari metode eksperimen yang 
dinyatakan oleh Darwyn Syah (2007: 150) yaitu bahwa dalam proses belajar 
mengajar dengan menggunakan metode eksperimen, siswa diberi kesempatan 
untuk mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, keadaan atau 
proses sesuatu. Makna dari mengalami, mengikuti dan mengamati suatu objek 
adalah selama proses pembelajaran, seagian besar proses pembelajaran 
melibatkan aktivitas fisik siswa, sehingga siswa secara fisik aktif dalam proses 
belajar mengajar. 
Pada baris aktivitas mental, terlihat bahwa aktivitas mental pada siklus 1 
sebesar 51,09% dengan kategori kurang aktif dan meningkat 23,91% menjadi 
75% dengan kategori sangat aktif pada siklus 2. Hasil tersebut menunjukkan 
aktivitas mental siswa pada siklus 1 masih tergolong kurang aktif dan siswa masih 
takut dalam menyampaikan pendapatnya dalam pembelajaran. Sedangkan pada 
siklus 2 siswa sudah menunjukkan keberaniannya dalam menyampaikan pendapat 
dan menyimpulkan  pembelajaran yang terlihat dari besar persentasenya 75% 
dengan kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
eksperimen dapat meningkatkan aktivitas mental siswa di kelas V pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai 
Ambawang. Hasil ini sesuai dengan pendapat dari Syaiful Sagala (2005: 220), 
yang menyatakan bahwa tujuan dari penggunaan metode eksperimen adalah agar 
siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri dan siswa 
dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah, serta menemukan bukti kebenaran 
dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. Terlatihnya siswa untuk berfikir 
secara ilmiah akan meningkatkan aktivitas mental siswa. 
Pada baris aktivitas emosional, terlihat bahwa aktivitas fisik pada siklus 1 
sebesar 73,91% dengan kategori aktif dan meningkat 18,84% menjadi 92,75% 
dengan kategori sangat aktif pada siklus 2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
antusiasme siswa pada pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen 
tinggi, terlihat dari persentase aktivitas emosional siswa pada siklus 1 dan 2 lebih 
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dari 70%. Dan pada siklus 2, persentase aktivitas emosional siswa meningkat 
menjadi 92,75% menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen dapat 
meningkatkan aktivitas emosional siswa di kelas V pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Ambawang. Hasil ini sesuai 
dengan salah satu kelebihan dari metode eksperimen yang disampaikan Darwyn 
Syah (2007: 159) yaitu bahwa metode ekperimen dapat memberikan pengalaman 
psikis kepada siswa. Pengalaman psikis disini memiliki makna yaitu dengan 
menggunakan metode ekperimen, siswa menjadi terlatih untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain yaitu teman-teman satu kelompoknnya, dimana 
siswa akan terlatih bagaimana cara saling bekerja sama, bertukar pikiran, 
menghormati pendapat orang lain dan membantu temannya jika ada kesulitan. 
Dengan bekerja sama menjadi satu kelompok, siswa lebih merasa bahwa ia tidak 
sendiri sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan secara emosional siswa 
juga senang dan lebih bersemangat. Hal ini akan meningkatkan aktivitas siswa 
secara emosional. 
Berdasarkan persentase rata-rata keseluruhan aktivitas siswa, didapat 
aktivitas siswa pada siklus 1 sebesar 61,59% dengan kategori cukup aktif yang 
meningkat 21,50% menjadi 86,09% dengan kategori sangat aktif. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan 
aktivitas siswa di kelas V pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam di Sekolah 
Dasar Negeri 13 Sungai Ambawang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
13 Sungai Ambawang, penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan perolehan persentase dari setiap siklusnya. Pada siklus 1 diperoleh 
persentase sebesar 61,59% dengan kategori cukup aktif, sedangkan pada siklus 2 
diperoleh persentase sebesar 83,09% dengan kategori sangat aktif dengan besar 
peningkatan aktivitas siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 21,50%. Dari 
simpulan umum tersebut dapat ditarik beberapa simpulan khusus yaitu: (1) 
Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa dari  persentase pada siklus 1 diperoleh 
sebesar 59,78% (cukup aktif) menjadi 81,52% (sangat aktif) pada siklus 2 
diperoleh persentase sebesar dengan besar peningkatan aktivitas fisik siswa dari 
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 21,74%; (2) Penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan aktivitas mental siswa 
dari persentase pada siklus 1 sebesar 51,09% (kurang aktif) menjadi 75% (sangat 
aktif) pada siklus 2 dengan besar peningkatan aktivitas mental siswa dari siklus 1 
ke siklus 2 sebesar 23,91%; (3) Penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan aktivitas emosional 
siswa dari persentase pada siklus 1 sebesar 73,91% (aktif) menjadi 92,75% 
(sangat aktif) pada siklus 2 dengan besar peningkatan aktivitas emosional siswa 
dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 18,84%. 
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Saran 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang ditemukan dalam 
penelitian ini yaitu apabila terdapat penelitian selanjutnya yang serupa sebaiknya: 
(1) apabila menggunakan kelompok belajar, peneliti harus lebih tegas sehingga 
siswa tidak membuat keributan di kelas; (2) apabila penelitian menggunakan 
metode eksperimen, peneliti harus memberikan arahan yang jelas sehingga tidak 
ada lagi siswa yang bingung dan peneliti harus dapat mengontrol setiap kelompok 
dengan baik sehingga tidak ada kelompok yang lambat dalam bekerja. 
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